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<b>ABSTRAK</b>

Tesisini mengkaji masalah interaksi dan perlakuan petugas penyidik terhadap tersangka pelaku tindak
pidana pencurian dengan kekerasan dalam proses pemeriksaan yang dilakukan oleh petugas penyidik (Polri)
pada satuan reserse Polwiltabes Surabaya, khususnya yang dilakukan oleh petugas penyidik yang tergabung
dalam unit kejahatan kekerasan.

Kgjian dalam tesis ini mencoba mengangkat dua hal pokok, yaitu tentang faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi prosesinteraksi dan perlakuan petugas penyidik terhadap tersangka pelaku tindak pidana
khususnya dalam proses pemeriksaan, sehingga berpengaruh terhadap pel aksanaan proses pemeriksaan yang
dilakukan. Adapun faktor-faktor tersebut adalah

Pertama, adanya faktor-faktor yang mernpengaruhi secara positif terhadap interaks dan perlakuan yang
dilakukan oleh petugas penyidik, sehingga proses pemeriksaan yang dilakukan sesuai dengan proses hukum
yang layak dan benar. Adapun faktor-faktor tersebut ialah : 1) Adanya kesamaan nilai, tekad dan semangat
dari setiap petugas penyidik untuk dapat memberantas setiap pelaku tindak pidana, khususnya terhadap
tindak pidana pencurian dengan kekerasan serta adanya motivasi dan kesamaan pandang tentang pentingnya
arti keamanan dan ketertiban. ( 2 -) Adanya sikap disiplin, kepatuhan dan tanggung jawab dari setiap
petugas penyidik unit kejahatan kekerasan dalam mel aksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Kedua faktor
tersebut menjadi pendorong bagi petugas penyidik untuk melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya,
dalam arti bahwa petugas penyidik dapat melakukan proses pemeriksaan sesuai dengan proses hukum yang
layak dan benar.

Kedua, Adanya faktor-faktor yang secara negatif berpengaruh terhadap penyal ahgunaan kekuasaan atau
kewenangan yang dimiliki oleh petugas penyidik, sehingga akan mempengaruhi pula terhadap proses
interaks dan perlakuan petugas penyidik dalam proses pemeriksaan yang dilakukan, akibatnya proses
pemeriksaan yang dilakukan tidak sesuai dengan proses hukum yang layak dan benar. Adapun faktor-faktor
tersebut adalah :

(1) Kurangnya pemahaman dan penguasaan terhadap tehnik dan metode pemeriksaan yang dimiliki oleh
petugas penyidik;

(2) Rendahnya dergjad kepekaan ( sensitivitas ) petugas penyidik dan

(3) Adanya dampak negatif dari struktur organisasi satuan reserse yang ada saat ini.

Kurangnya pemahaman dan penguasaan terhadap tehnik dan metode pemeriksaan yang dimiliki oleh
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petugas penyidik. Di dalam melaksanakan pemeriksaan, tehnik dan metode pemeriksaan merupakan sarana
bagi petugas penyidik untuk dapat melakukan hubungan dan komunikasi dengan tersangka pelaku tindak
pidana yang sedang diperiksa. Dengan tidak dikuasainya tehnik dan metode pemeriksaan dengan baik, maka
proses pemeriksaan yang dilakukan akan menjurus kepada pemeriksaan yang hanya mendasarkan kepada
kesewenang-wenangan atau pemeriksaan yang berdasarkan kepada kekuasaan petugas belaka. Oleh karena
itu, untuk dapat mewujudkan pemeriksaan yang baik dan benar, maka perlu meningkatkan pemahaman dan
penguasaan terhadap tehnik dan metode pemeriksaan yang dimiiiki oleh petugas penyidik dengan memberi
kesempatan kepada mereka ( petugas penyidik ) yang belum mengikuti pendidikan kejuruan reserse untuk
mengikuti pendidikan kejuruan atau melakukan sosialisasi secara intensif dan berkesinambungan tentang
peraturan perundang-undangan yang menjadi dasar hukum pelaksanaan tugasnya.

Rendahnya derajad kepekaan ( sensitivitas) dari petugas penyidik. Apabila petugas penyidik tidak lagi
memiliki kepekaan terhadap perubahan sikap masyarakatnya maupun terhadap penggunaan kekerasan yang
dilakukan dalam melaksanakan pemeriksaan terhadap tersangka pelaku tindak pidana yang diperiksa, maka
dalam melaksanakan proses pemeriksaan tersebut mereka akan cenderung untuk melakukan penyimpangan-
penyimpangan atau penyalahgunaan terhadap kewenangan atau kekuasaan yang mereka miliki.
Penyimpangan atau penyal ahgunaan kekuasaan tersebut dapat berupa kekerasan fisik, ancaman kekerasan,
sehingga membuat tersangka merasa takut atau bahkan penyimpangan atau penyal ahgunaan terhadap
pelanggaran hak-hak azasi tersangka. Akibatnya proses pemeriksaan yang mereka lakukan disamping tidak
profesional, jugatidak akan sesuai dengan proses hukum yang layak dan benar, karena keterangan,
pengakuan atau kejelasan tentang terjadinyatindak pidana yang didapat petugas pemeriksa dari tersangka (
yang diperiksa) tersebut adalah keterangan atau pengakuan yang terpaksa diberikan, sehinggatidak dapat
dijamin kebenarannya.

Adanya dampak negatif dari struktur organisasi satuan reserse yang ada saat ini. Organisas adalah
merupakan wadah atau tempat untuk meyelenggarakan berbagai kegiatan dengan penggambaran yang jelas
tentang herarkhi kedudukan, jabatan serta saluran wewenang dan pertanggungan jawab. Akan tetapi didalam
struktur organisasi satserse Polwiltabes yang ada saat ini justru memiliki dua unit yang mempunyai kegiatan
yang nyaris hampir sama, akibatnya keberadaan dua unit tersebut mendorong timbulnya rasa kecewa atau
mendorong terjadinya konflik-konflik diantara anggotanya. Dengan timbulnya konflik-konflik dan rasa
kecewa diantara para petugas penyidik tersebut, maka akan mendorong pula dilakukannya penyimpangan
atau penyalahgunaan kewenangan yang mereka ( petugas penyidik ) dimiliki. Dengan demikian, maka
struktur organisasi satserse yang ada saat ini justru merupakan penghambat terlaksananya proses
pemeriksaan yang sesual dengan proses hukum yang layak dan benar.



